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Abstract: This community service activity aims to enhance the capacity of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMES) under cooperative management in Palembang City through digi-
tal marketing training. The main problem faced by the partner MSMEs is the lack of under-
standing and skills in utilizing digital technology for product marketing, which results in limited
market reach and low sales volume. The implementation method consisted of preparation (needs
analysis and material development), training sessions conducted face-to-face with hands-on
practice, and evaluation using pre-test and post-test to measure participants’ improvement in
understanding. The results showed an average increase of 65% in participants’ digital marketing
knowledge after the training compared to before the training. Furthermore, participants were
able to create business social media accounts, design simple promotional content, and optimize
the use of digital platforms such as WhatsApp Business and Instagram to market their products.
In conclusion, practical and applicable digital marketing training effectively improves the mar-
keting skills of cooperative-based MSMEs, which is expected to contribute to increasing the
competitiveness of local products in the digital economy era
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bawah naungan koperasi di Kota Pa-
lembang melalui pelatihan digital marketing. Permasalahan utama yang dihadapi UMKM mitra
adalah keterbatasan pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pemasaran produk, sehingga berdampak pada rendahnya jangkauan pasar dan volume
penjualan. Metode pelaksanaan pengabdian ini mencakup tahap persiapan melalui analisis kebu-
tuhan mitra dan penyusunan materi, tahap pelaksanaan dengan metode ceramah, pelatihan prak-
tik langsung, serta pendampingan menggunakan alat bantu presentasi, modul pelatihan, dan
perangkat lunak pendukung, serta tahap evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk menilai
peningkatan pemahaman peserta. pelaksanaan pengabdian meliputi tahap persiapan (analisis
kebutuhan mitra dan penyusunan materi). Hasil pengabdian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan rata-rata skor pemahaman digital marketing sebesar 69% setelah pelatihan
dibandingkan sebelum pelatihan. Selain itu, peserta mampu membuat akun media sosial bisnis,
merancang konten promosi sederhana, dan mengoptimalkan penggunaan platform digital seperti
WhatsApp Business dan Instagram untuk memasarkan produk. Kesimpulan dari kegiatan ini
adalah pelatihan digital marketing secara praktis dan aplikatif efektif dalam meningkatkan
keterampilan pemasaran UMKM koperasi, yang diharapkan dapat berkontribusi pada
peningkatan daya saing produk lokal di era ekonomi digital.

Kata Kunci; digital marketing; koperasi; pemberdayaan; pelatihan; UMKM.
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PENDAHULUAN

Usaha  Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) merupakan sektor
penting dalam mendukung perekonomian
daerah, termasuk di Kota Palembang.
Sebagian besar UMKM di Palembang
dikelola secara mandiri dan tergabung
dalam koperasi sebagai  wadah
pembinaan dan pengembangan usaha.
Meskipun memiliki potensi produk yang
beragam dan berkualitas, banyak pelaku
UMKM sebagai anggota koperasi masih
menghadapi kendala dalam memasarkan
produknya secara optimal. Berdasarkan
hasil observasi awal dan diskusi dengan
pengurus koperasi, permasalahan utama
yang dihadapi pelaku UMKM adalah

rendahnya kemampuan dalam
memanfaatkan media digital untuk
kegiatan pemasaran. Sebagian besar

pelaku UMKM masih mengandalkan
metode pemasaran konvensional seperti
penjualan langsung, promosi dari mulut
ke mulut, dan jaringan relasi terbatas.
Kondisi ini menyebabkan jangkauan
pasar produk UMKM menjadi sempit dan
sulit bersaing dengan produk lain yang
telah dipasarkan secara digital.
Perkembangan teknologi
informasi  dan  perubahan  perilaku
konsumen yang semakin mengandalkan
platform digital menuntut pelaku UMKM
untuk beradaptasi. Namun, keterbatasan
literasi digital, kurangnya pemahaman
mengenai strategi pemasaran digital,
serta minimnya pengalaman praktik
menjadi hambatan utama bagi pelaku
UMKM dalam melakukan transformasi
pemasaran. Perubahan pola konsumsi
masyarakat yang semakin bergantung
pada platform online untuk mencari
informasi, membandingkan produk, dan
melakukan transaksi, menuntut pelaku
usaha untuk memiliki kemampuan digital
marketing yang memadai (Achsa et al.,
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2023; Adi et al., 2023; Ainil Mardiah et
al., 2024; Gumilar et al., 2023; Susiyanto
& Nurnilasari, 2023). Selain itu, studi
yang dilakukan Irsal & Abdul Aziz
(2023) dan Surpriyanto et al (2024)
menunjukkan bahwa UMKM yang sudah
menerapkan digital marketing memiliki
peluang peningkatan omzet hingga lebih
dari 50% dibandingkan dengan UMKM
yang masih mengandalkan pemasaran
tradisional. Koperasi sebagai lembaga
ekonomi berbasis anggota memiliki
peran  strategis dalam  mendukung
penguatan kapasitas anggotanya, tetapi
pendampingan yang diberikan selama ini
masih lebih banyak berfokus pada aspek
permodalan dan belum menyentuh
pengembangan kompetensi digital secara
optimal.

Berdasarkan kondisi  tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dirancang dalam bentuk pelatihan
digital marketing bagi pelaku UMKM
anggota koperasi di Kota Palembang.
Pelatihan difokuskan pada pemberian
pemahaman dasar dan keterampilan
praktis dalam memanfaatkan platform
digital yang mudah diakses dan relevan
dengan kebutuhan UMKM, seperti
WhatsApp Business dan media sosial.
Kegiatan ini dilaksanakan bekerja sama
dengan koperasi yang berperan sebagai
lembaga ekonomi berbasis keanggotaan
yang menaungi pelaku UMKM di Kota
Palembang, dengan  fokus pada
penguatan  kapasitas  usaha  dan
peningkatan  kesejahteraan  anggota.
Koperasi mitra memiliki karakteristik
sebagai koperasi sektor riil yang aktif
dalam pembinaan usaha anggota serta
memiliki  struktur  organisasi  yang
mendukung pelaksanaan program
pelatihan dan pendampingan. Adapun
UMKM anggota koperasi umumnya
merupakan usaha mikro dan kecil dengan
skala produksi terbatas, dikelola secara
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mandiri atau berbasis keluarga, serta
bergerak pada sektor perdagangan dan
pengolahan, terutama produk kuliner,
kerajinan, dan produk rumah tangga.
Kondisi tersebut menjadikan
pemanfaatan platform digital yang
sederhana dan mudah diakses, seperti
WhatsApp Business dan media sosial,
sebagai strategi yang relevan dan sesuai
dengan kebutuhan usaha anggota.
Kegiatan ini  tidak  hanya
memberikan materi, tetapi juga praktik
langsung agar peserta dapat menerapkan
strategi pemasaran digital secara mandiri.
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pelaku UMKM koperasi
dalam merancang dan menerapkan
strategi  pemasaran  digital  yang
sederhana, efektif, dan sesuai dengan
karakteristik produk yang dihasilkan.
Melalui kegiatan ini diharapkan pelaku
UMKM mampu memperluas jangkauan
pasar, meningkatkan daya saing produk,
serta memperkuat peran koperasi dalam
pemberdayaan ekonomi anggotanya.
Dukungan kelembagaan, seperti
koperasi, juga menjadi faktor penting
dalam memastikan keberlanjutan
penerapan digital marketing di kalangan
UMKM. Berbeda dengan program
pelatihan  digital marketing  yang
umumnya ditujukan langsung kepada
UMKM secara individual, kegiatan
pengabdian ini memiliki keunikan pada
pendekatan berbasis koperasi sebagai
lembaga pendamping utama UMKM
dengan metode praktik. Koperasi tidak
hanya diposisikan sebagai peserta pasif,

tetapi sebagai mitra strategis yang
berperan dalam memastikan
keberlanjutan penerapan digital

marketing oleh anggotanya. Pendekatan
ini memungkinkan terjadinya transfer
pengetahuan yang lebih berkelanjutan
melalui mekanisme pembinaan internal
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koperasi. (Adi et al., 2023; Mufassir et
al.,, 2024). Selain itu, Kkeberadaan
koperasi sebagai lembaga yang menaungi
UMKM berpotensi memperkuat
penerapan digital marketing secara
berkelanjutan. Dewi Pertiwi (2023)
koperasi yang aktif mendampingi dan
memberikan pelatihan kepada
anggotanya ~ mampu  meningkatkan
kapasitas dan keberlangsungan usaha
anggota, termasuk dalam penerapan
teknologi pemasaran berbasis digital.

Dukungan  kelembagaan  ini
penting karena UMKM sering
menghadapi keterbatasan akses informasi
dan sumber daya untuk belajar secara
mandiri. Dalam konteks ini, literatur lain
juga menegaskan bahwa program
pemberdayaan UMKM yang
menggabungkan unsur pelatihan digital
marketing dengan pendampingan
berkelanjutan mampu menciptakan efek
multiplier yang signifikan terhadap
peningkatan pendapatan dan
keberlanjutan usaha (Gumilar et al.,
2023; Iman Arief Setiawan et al., 2024).
Berdasarkan kajian tersebut, pelatihan
digital marketing yang difasilitasi
koperasi bukan hanya solusi teknis, tetapi
juga strategi pemberdayaan sosial-
ekonomi yang terintegrasi dengan
ekosistem kelembagaan yang
mendukung.

Meskipun  berbagai  program
pelatihan digital marketing telah banyak
dilaksanakan, sebagian besar inisiatif
tersebut  masih  bersifat individual,
temporer, dan belum terintegrasi secara
sistematis dengan kelembagaan ekonomi
lokal, sehingga dampak jangka
panjangnya terhadap keberlanjutan usaha
UMKM relatif terbatas. Berbeda dengan
pendekatan tersebut, kegiatan PkM ini
menawarkan ~ model  pemberdayaan
berbasis koperasi yang mengombinasikan
pelatihan  digital marketing dengan



Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal

Vol. 9 No. 1, Januari 2026, him. 139 - 146

DOI: https://doi.org/10.33330/jurdimas.v9i1.4203
Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas

pendampingan  praktik  berkelanjutan
dalam ekosistem kelembagaan yang
kolektif. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat kapasitas individu pelaku
UMKM, tetapi juga meningkatkan daya

dukung institusional koperasi sebagai
simpul koordinasi, sehingga memberikan
nilai kebaruan dalam strategi
pemberdayaan UMKM vyang lebih
terintegrasi dan berkelanjutan
METODE

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini dilaksanakan
menggunakan  pendekatan  pelatihan
partisipatif berbasis praktik langsung
(experiential learning) yang

dikombinasikan dengan pendampingan
sederhana. Pendekatan ini dipilih agar
pelaku UMKM tidak hanya memahami
konsep dasar digital marketing, tetapi
juga mampu menerapkannya secara
langsung dalam kegiatan pemasaran
sehari-hari. Metode pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik peserta
yang memiliki tingkat literasi digital
beragam, sehingga pelatihan difokuskan
pada demonstrasi dan latihan langsung
(Elisa et al, 2025;Elly R et al, 2025).
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
tiga tahapan utama.

Tahap persiapan meliputi
koordinasi dengan pengurus koperasi,
identifikasi kebutuhan peserta, serta
penyusunan materi pelatihan digital
marketing yang bersifat praktis dan
aplikatif. Materi mencakup pengenalan
digital marketing, pembuatan akun media
sosial bisnis, pembuatan konten promosi
sederhana, serta pemanfaatan fitur dasar
pada platform digital yang umum
digunakan UMKM.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui
kegiatan pelatihan tatap muka yang
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memadukan penyampaian materi singkat
dengan  praktik langsung. Peserta
dilibatkan secara aktif dalam pembuatan
akun bisnis dan simulasi pembuatan
konten promosi sesuai dengan jenis usaha
masing-masing. Tim pengabdian
memberikan bimbingan langsung selama
proses praktik untuk memastikan peserta

mampu  mengikuti  setiap  tahapan
kegiatan.

Tahap evaluasi dan
pendampingan dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan
respons peserta terhadap kegiatan
pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui

pengisian kuesioner sederhana sebelum
dan setelah pelatihan, serta observasi
terhadap keterlibatan dan kemampuan
peserta dalam praktik. Pendampingan
lanjutan dilakukan secara terbatas bagi
peserta yang mengalami kendala teknis
dalam penerapan digital marketing
setelah pelatihan.

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar
penyusunan laporan kegiatan serta
rekomendasi tindak lanjut pengembangan
program pemberdayaan UMKM berbasis
koperas

PEMBAHASAN

Pelaksanaan  pelatihan  digital
marketing yang diikuti oleh 50 pelaku
UMKM anggota koperasi di Kota
Palembang menunjukkan respons yang
positif dari peserta. Berdasarkan hasil
evaluasi awal dan akhir kegiatan, terlihat
adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap konsep dasar digital marketing,
penggunaan media sosial sebagai sarana
promosi, sSerta pembuatan  konten
pemasaran sederhana. Peningkatan rata-
rata skor pemahaman peserta setelah
pelatihan menunjukkan bahwa metode
pembelajaran berbasis praktik langsung
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dapat diterima dengan baik oleh pelaku
UMKM.

= AR SRS
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

Selama pelaksanaan Kkegiatan,
peserta terlihat antusias dalam mengikuti
sesi praktik, Khususnya saat membuat
akun WhatsApp Business dan Instagram
serta menyusun konten promosi produk
mereka sendiri. Pendekatan praktik
langsung membantu peserta lebih mudah
memahami materi, terutama bagi peserta
yang  sebelumnya  belum  pernah
menggunakan media digital untuk
pemasaran. Hal ini menunjukkan bahwa
metode pelatihan yang sederhana dan
aplikatif lebih sesuai dengan karakteristik

pelaku UMKM.

Meskipun demikian, kegiatan
pengabdian ini  juga  menemukan
beberapa kendala lapangan. Sebagian

peserta masih mengalami kesulitan dalam
mengoptimalkan  fitur lanjutan pada
platform digital, seperti pengelolaan
katalog produk dan penggunaan fitur
penjualan di media sosial. Selain itu,
perbedaan  tingkat literasi  digital
menyebabkan kecepatan pemahaman
antar peserta tidak merata. Kondisi ini
menjadi tantangan dalam pelaksanaan
pelatihan dalam waktu yang terbatas.

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim
pengabdian memberikan pendampingan
tambahan secara langsung dan melalui
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komunikasi daring setelah pelatihan.
Pendampingan ini difokuskan pada
permasalahan teknis yang dihadapi

peserta agar mereka tetap termotivasi
untuk menerapkan digital marketing
dalam Kkegiatan usaha. Peran koperasi
sebagai mitra juga menjadi faktor penting
dalam menjaga keberlanjutan penerapan
materi pelatihan, karena koperasi dapat
melanjutkan ~ fungsi pendampingan
kepada anggotanya.

Metode praktik langsung terbukti
efektif bagi UMKM karena
memungkinkan peserta belajar melalui
pengalaman nyata (learning by doing),
sehingga mampu mengurangi
kesenjangan antara pemahaman
konseptual dan penerapan teknis dalam
konteks usaha masing-masing. UMKM
umumnya menghadapi  keterbatasan
literasi digital dan waktu, sehingga
pendekatan praktik yang kontekstual
lebih  mudah dipahami dan segera
dirasakan manfaatnya. Peningkatan skor
pemahaman peserta terutama dipengaruhi
oleh relevansi materi dengan kebutuhan
usaha, intensitas interaksi  selama
pendampingan, serta  keberlanjutan
dukungan dari koperasi sebagai lembaga

pendamping.
Kombinasi faktor tersebut
memperkuat kepercayaan diri peserta

dalam menggunakan media digital dan
mendorong konsistensi penerapan digital
marketing setelah pelatihan
berakhir.Secara umum, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pelatihan digital
marketing berbasis koperasi tidak hanya
meningkatkan pemahaman peserta, tetapi
juga mendorong kepercayaan diri pelaku

UMKM untuk mulai memanfaatkan
platform  digital  sebagai  sarana
pemasaran.

Temuan ini menegaskan bahwa
pendekatan pengabdian yang kontekstual,
praktis, dan didukung kelembagaan
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koperasi mampu memberikan dampak
positif bagi pengembangan UMKM.
Untuk menganalisa keberhasilan metode
pengabdian kami membuat diagram hasil
survey perbandingan hasil pengetahuan
dan keterampilan digital marketing
sebelum dan sesudah kegiatan seperti
pada gambar 2.

emmmw a3ty rata e deviasi
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Gambar 2. Hasil Perbandingan Rata-rata
Skor Pre-test dan Post-test Peserta
Pelatihan

Hasil menunjukkan peningkatan
rata-rata sebesar 31,9 poin atau sekitar
69%, yang menegaskan efektivitas
metode pelatihan  berbasis  praktik
langsung. Peningkatan tersebut diukur
menggunakan instrumen berupa angket
terstruktur dengan skala Likert dan
pertanyaan berbasis pemahaman, yang
diberikan sebelum dan sesudah pelatihan
(pre-test dan post-test). Instrumen ini
mencakup aspek pengetahuan mengenai
konsep dan manfaat digital marketing,
keterampilan teknis dalam penggunaan
platform digital, serta sikap peserta
terhadap penerapan digital marketing
dalam kegiatan usaha.
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SIMPULAN
Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat melalui pelatihan digital

marketing bagi pelaku UMKM anggota
koperasi di Kota Palembang berhasil
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam
memanfaatkan media digital untuk
pemasaran produk. Metode pelatihan
berbasis  praktik langsung terbukti
memudahkan peserta dalam memahami
materi dan mendorong mereka untuk
mulai menerapkan digital marketing
dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Meskipun  pelatihan  berjalan
efektif, masih ditemukan kendala teknis
pada sebagian peserta dalam penggunaan
fitur lanjutan platform digital. Oleh
karena itu, pendampingan lanjutan dan
peran aktif koperasi sangat dibutuhkan
untuk memastikan keberlanjutan
penerapan  digital marketing oleh
UMKM. Ke depan, Kkegiatan serupa
disarankan untuk dilakukan secara
berkelanjutan dengan materi yang lebih
mendalam dan waktu pendampingan
yang lebih panjang agar transformasi
digital UMKM dapat berjalan lebih
optimal.
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